12 kapal selarn ixonveasmhal
_ 030 Pengadaan 1tu dllu]ukan
menggmltxkan ‘enam tkapal “se-

_Iam diesel elektrik: keias Col]ms yang:
ge

g memperkuat ;a]man Angkatan’
Laut Austfaha ‘Terkait ‘dengan’ rencana
ity, tidak sedikit plhak yang pesimistis
dengan rencana ambisius tersebut sebab
terkait: dengan pengalaman ‘operasional
Australia selama‘ini menegtmakan kapal
seEa.m kelas Collins: 4

Sebagai nNegara yang berbatasan lang-
sung “dengan’ Australia, pembangtinan
kekuatanlaus Avstralia; termasuk annada
kapal selam’ dipastikan: mempunyai im-
phkaa sirategis dan oparasmnal terhadap

Indonesxa “Oleh karapa itu; sudah e~

pamtnya bila* Tndonesta” mencermati
pembangunan Kekuatan® kapal “‘selam
Australia. Dengan demikian, ditiarapkan
Indonesia selain dapat ‘mengikuti per-
kembangan - yang terjadi,  juga” bisa
nierancang ‘suatu kebijakan dan strategi
untuk meminimatisasi kemungkinan ke-
rigian terhadap kepéntingar nasionalriya
terkait dengan makm kuamya Angkataxa

'.'_1<arem 'belbagaz pexmasalahan‘ tekms”

yang mendera ‘sébagian” _besal kapai
- selam kelas Collins maupun ‘terbatasnya

o f'.-sumber daya manusia yang berkualifikasi

menhgawaki sistén seﬂ]ata tersebut
Permasalahan ieknis yang mendera
enam- kapal se}am kelas - Collins* tidak
lepas - dari” se]arah per:gembanwan ‘ka-
pal“selam " itu’ sendiri.*Didorongoleh
semangat dan aspirasi uniuk mempunyai
jenis kapal selamyyang tidak dioperasikan
oleli” Angkatan ‘Lagt Jain“di “dunia,
Australia memilih desain” kapal selam
kelas Vastergotland' dari galangan Koc-

kiins' AB, Swedia! Desain original ka-

pal “selam - ffu ‘yang “dirancang ‘uniuk
beroperasi' di ‘perairan Baltik kemudian
diperbesar dimensinya disertai sejumlah
perubahan’ dan pada ‘akhimya lahirlah
kapal selam kelas Collins yang didesain
untuk beroperasi di laut dalam.

- “Penambzhan dimenst kapal * selam
tersebut didukung ‘oleh Amerika 'Séiikat
dengan ‘memberikan bantuan teknologi
untuk combat system ‘lewat Rockwell
International> Dengan demikian, ter-
wajudlah suatu kapal selam bertonase
3300 ton dengan rancangan bangun
menggunakan filosofi  Anglatan Laut
negara Fropa, namun sistem senjata
mengadopsi -+ filosofi - Angkatan ~ Laut
Amerika Berikai, Semangat-dan aspivasi

. kevagal’m sistermn’ sensor.'-I\emudian p”&da e

Maret 2007, HMAS Farmzomb menoaiami_' .
masalah ketika melaksanakan misi - pe-
ngintaian “di perairan ‘Asia Tenggara” 5

Pada awal 2010, kapal selam yang sama -~

kembali “:mengalami ma,aiah denga:n 3
generatornya, - o

Bérbagai  permasalahan yanﬁ me-.
lingkupi- kapal ‘selam kelas Collins me-
rupakan “kondisi -awal “Atistralia ‘untuk’
smembangun 12 kapal selam konvensional
hingga 2080."Situasi tersebut membuat
sejumiah’ kalangan ‘di “Australia -sendiri
terkesan pesimistis dengan rencana am-
bisius pengembangan 12 “kapal selam
baru. Apalagi dalam pengadaan ‘12 ka-
pal selam tfersebut “pendekatan’ yang
ditempuh oleh Australia masih tetap
sama ketika membangun kapal seiam
kelas Collins.

Setidaknya terdapat tiga probiem
yang melingkupi' pembangunan kapal
selam Australia ke 'depan. Pertama, pi-
lihan - pengadaan. - Pilihan -pengadaan
kapal selam, sebagaimana sistem senjata
lainnya, ada dua yaitu off-the-shelf dan
desain sendiri.

Pilihary  of-the-shelf berari membeli
kapal selam yang sudah tersedia di
pasaran dan mayoritas Angkatan Laut di
dunia menempuh pendekatan inf. Sebab
dari segi biaya, wakiu dan restko, pilihan

Laut Australia

2 Pmblem Dan Pelua;ng Kapa.l
 Selam Australia - :

“-Program’ SEA 1000 yaitu penaadazm

kapal “selam masa depani Austrelia“di-
rancanvuntukmenmffkatkmﬂ(emampuan
Australia dalam peperangan - bawah
air.Selaria ind,” tumpuan kemampuem
peperangan  kapal - selam ' Australia
berada pada Kapal selam kéelas Collins.
Namun dalam prakieknya, kapal selam
ini mengalami banyak masalah teknis
dan personel dalam daur hidupnya,
sehingga tingkat kesiapannya rendah.
Sebagai ilustrasi, hingga Februari 2010

Vol.'3, No.'9, Maret 2010

Anstralia ‘untuk mengoperasikan kapal
selam yang tidak digunakan oleh negara
iain ternyata harus dibayar mahai dengan
berbagai- persoalan feknis dan personel
yang melingkupi kapal selamitunantinya.
Menurutkalkulasi 2009, dibutuhkan biaya
sebesar AUS 330 juta untuk menyiapkan
kondisi enam kapal selam kelas Colling
agar siap tempu. '
Permasalahanieknis yang melingkupi
kapal selam kelas Collins bahkan
nyaris membawa pada kecelakaan di
faut, seperti yang dialami oleh HMAS
Dechaineux pada Februari 2003 di
Samudera India.* Kapal selam ttu ditandai
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off-the-shelfjauh lebihi murah, hemat waktu
dan tidak tinggi restkonya dibandinglkan
dengan pilihan desain sendiri, Kerugian
davi pilihan ini adalah” diketahuinya
secara wmm kemampuan kapal selam
yang dibeli oleh suatu Angkatan Laut,
sebab pengguna kapal selam off-the-shelf
lebih dari satu pihak.

Adapunpilihan berikumya yaitamen-
desainsendirikapalselamyangdiinginkan
oleh Angkatan Laut. Dibandingkan de-
ngan off-the-shelf, biaya, waktu dan resiko
dengan menempuh pendekatan ini jauh
lebih lama, lebih tinggi dan lebih besar.
Adapun keuntungarnya adalah dapat
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Va isatu -.Angkatah ‘Laut: sa;a'

b tas pada beberapa ﬁegam saja, yaﬁ;u

_Pranc:s D1 tuar itu-ada sejumlah kecil
negara, yang mampu memproduksx kapal
- selam, namun sebenarnya teknologi yang
- -dlad0p51 ‘berasal -dari -salah - satu - dari
“‘empat negara yang telah disebutkan,
. _._D&mtkaiidengn";Austr_ahﬂ,mesI\;me
" negeri itu. mempunyai galangan . ASC
Pty Ltd yang mampu memproduksi

_kapal selam, ramun teknologinya sangat
tergantungdariEropadanAmerikaSerikat,
- Seperii telah  dijelaskan ‘sebelummnya,
- dalam pembangunan kapal selam kelas
' Coliins Ausiralia menggabunglan kedua
'teknologq Tenggabungan teknologi it
ternyata di kemudxan han memberikan
implikasi serjus pada kapal selam yang
dikembangkan. Bagaimanapun harus
dikatakan bahwa teknologi kapal selam
Australia “ masih  jauh dari matang
dibandingkan teknologi yang dikuasai
“oleh beberapa negara Eropa.

. Sejumlah masalah yang menimpa
kapal selam kelas Collins menunjukkan
belum matangnya persiapan pihak
Australia dalam teknologi kapal selam.
Di samping i, keandalan tekrologi
yang dipasok oleh Amerika Serikat juga
menjadidipertanyakan. Apakahteknologi
yang diberikan sudah siap pakai ataukah
masih dalam pengembangan?

'*'bahwa I\endaktepatan penye;ahan '
ta berbagal masalah teknis ‘dalam pem— 3
' bangunan kapal itu berkonsekuensx pada :
: . hanya terpenuhi untuk duadari enam
“kapal ‘selam. ‘Masalah personel yang * -

Amenka Serikat, ‘Rusia, Jerman dan -

S Austraha, Angi(atan-Laut lain ::'.'. n
- yang menempuh pendekatan off-ffie-she If
. adalah Israel dengan kelas Doiphm yang -

peningkatan biaya. - . :
< Terkait dengan i isu anggaran tersei:ut,
ma51h menjadi- pertanyaan apakah pada

2030 :Australia bisa mencapai ambisinya

untuk mempunyai 12 kapal selam bara.
Alaukah . jumlah . yang - direalisasikan

kurang “dari 12 karena keterbatasan -

anggaran. Penting untuk dipahami bahwa
kebijakan mengenai jumlah kapal selam
masa depan dapat saja berubah apabila
terjadi pergantian pemerintahan dan atau
keadaan ekonomi Australia yang kurang
mendukung,

Pengembangan 12 kapal selam baru
ke depan dipastikan akan dilingkupi
oleh ketiga problem tersebut, Sebab
Departemen Pertahanan Australia telah
memutuskan menempuh pendekatan gff
the-shelf dan mengandalkan pada bantuan
teknologi dari Amerika Serikat. Namun di
balik itu, terdapat pula peluang Auvstralia
dalam pengembangan 12 kapal selam
baru tersebut.

Peluang tersebut adalah adanya
dukungan politk dan teknologi dari
Amerika Serikat. Dengen adanya du-
komgan politik dari Amerika Serikat,
Australia mempunyal kesempatan untuk
dapat mengakses teknologi kapal selam

: -:Dalam pengoperasxan.kapal selam kelas

Collins, kesiapan - ‘personel peng_awak_";'.

dihadapioleh S"ltuankapa} selamAustralia
tidak lepas dari sulitnya mendapatkan
personel Angkatan Laut yang memenuhi
Klasifikasi untuk mengawaki kapal selam, .
di-samping rendahnya minat pemuda-
pemudi Australia untuk berdinas - di -
lingkungan Angkatan Bersenjata. Selain -
ftu, ‘persyaratan untuk mengundurkan
diri dari dinas Angkatan Laut Australia
juga tergolong mudah dibandingkan
Angkatan Laut lainnya di kawasan Asia -
Pasifik. . '
Berangkat dari aspek personel ini,

dapat diprediksi bahwa operasional 12
kapal selam baru nantinya akan meng-
hadapi masalah serupa yang dihadapi
oleh kapal selam kelas Collins dalam soal
pengawakarmya. Sejauh ini, Angkatan
Laut Australia telah menempuh sejumlah
kebijakan barn untuk membuat personel
pengawak kapal selam kelas Collins
agar betah di dalam kedinasan, seperti
pemberian bonus yang lebih tinggi
dibandingkan satuan kapal lainnya’

Namun  seberapa  efekiif kebijakan
tersebut, masih harus dilihat hingga
beberapa tahun ke depan.

Hetignydukeangarr-anggaran—He
mampuan dukungan anggaran bagl
pembangunan 12 kapal selam masa
depan harus diperhitingkan puia.
Menurut perkiraan awal, Dbiaya per
unit yang dibutuhkan untuk sefiap
pembangunan satu kapal selam baru
nilainya melebihi satu kapal selam kelas
Collins yang berkisar pada AUS 1 milyar.®
Satu  perkiraan menyebutkan Dbiaya
pengembangan kapal selam baru per
unit akan berkisar antara AU$ 1.5 milyar
- AUS 25 milyar” Lancar atau tdaknya
pembangunan kapal selam tersebat akan
ditentzkan pula oleh kinerja ekonomi
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Arrertle-Serikat: Ivﬂ::calu_ya PRI
combat sysfem buatan Raytheon vang
terpasang pada kapal selam nullir
Amerika Serikat untuk kapal selam baru
nantinya.

Selain itu, persepsi meningkatnya
ancaman (ina seperti yang dinyatakan
secara tersival dalam Buku Putih Per-
tahanan Austraiia 2009 turut mendukung
argumen perlunya pembangunan ka-
pal selam baru. Australia bagaimana
pun akan berupaya mempertahankan
keunggudannya dalam peperangan ka-
pal selam di kawasan Asia TPasifik.
Pembangunan kekuatan laut Cina dan
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3. Tantangan Terhadap Indonesia
Merupakan hal yang tidak ter
bantahkan bahwa perairan Indonesia
merupakan wilayah operasi kapal selam
Australia, Oleh sebab i, bukaniah
suaiu hal yang berlebihan bila Indonesia
mencermati dan mengantisipasi pem-
bangunankekuatan kapal selam Australia.
Sebab walaupun kedua negara terikat
The Lombok Agreement, akan tetapi situasi
di lapangan seringkali berbeda dengan
situasidi tingkat diplematik. Dengan kata
lain, terdapat implikasi politik, strategis
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Tegara-negara Tain mongoperas;kan ka-
pal selamnya di perairan Indonesia, akan
“tetapi kondisi itu ‘bukan berarti tidak
- tersedia aliemani bam Indonesia untuk
' mengamah opemsmnal kapa} selam
iersebz.zt 3
hnphiaasx it henchknya chpandang
sebaﬂal sebagzu tantangan bagi Indonesia,
khususnya TN Ano"kata:n Laut. ‘Tan-
‘tangannya adalah memperbaz ui kembali
kemampuan * peperangan --kapal ‘selam
dan anti kapal -selam. Sejak - 10 tahun
terakhir nampaknya - Lemampaan ite
mengalanu penurtnan, antara lain di-
tandai dengan tidak berfungsinya secara
maksimal “sistem - deteksi bawah air
yang terpasang pada kapal atas air dan
mernurunnya kesiapan operasional kapal
selam Indonesta. Di samping itu, perlu
diprogramkan pula pembangunan sistem
deteksi bawah air pada sejumlah perairan
strategis dan chokepofits, sebagaimana
halnya pembangunan radar pengamatan
maritim  dalam  program  Integrated
Maritime Surveillance Systenr (IMSS) guna
mendeteksi kapal atas air.

' Apabﬂa maphkasn tersebut chbatas;_.
pada }mgkup strategis. dan oper'lsional .
TNI Angkatan Laut akan ”dlSlbukLan”_-. E

B peperangan anti kapal selam, khususnva_ _
: :pembaruan dan atan pemas*tnﬁan ‘baru -
* sistem - detek31 “bawahair - pada kqpal_'_.
_ sernakin =7 e 1 atas. air, Selam ‘itu, “apabila anggaran: -
-Indonesm'yang selama ini telah_men}adi_.:"'memunrrkmkan seba;kny”i dikaji- pula
+wilayah oper asional tidak bisa melarang

Penib gunan. kekuatan TNI Ang«»

'_'.katan Laut. saat ini ‘mengacu . pada "
"':’:mr;»zmtmn essmhal force (MEE).. Terkalt-
: dencantaniangem tersebut, pembangunan :
"Lekuatan sesual. dencran ’VEF sebuknya
menyentuh puh pada kemampuan

pemasangan sistem - deteksi -bawah -air
yang hersifat statis di bebempa perairan
strategis dan atau chokepoinés, seperti Selat
Sunda dan:-Selat - Lombok. - Mengingat

‘bahwa pencapaian MEF TNI- ‘Angkatan

Lant dirancang dalam tiga tahapan waliu

“hingga 2024, program pembaruan sistem

deteksi bawah air bisa saja dilaksanakan
pada periode 2015-2019 atau 2020-2024.
‘Kerangka -waktu - tersebut - masih

bisa menjawab tantangan yang muncul
'sebagai ‘akibat -dari pembangunan ke-

kuatan ‘kapal ‘selam Australia. Apabila
pembaruan sistern deteksi bawal air bisa
dilaksanakan, keluarannya akar: dapat
disinergikan dengan pembangunan ke-
kuatan kapal selam TNI Angkatan Laut
yang telah tercanfum dalam MEF serta
pengadaan beberapa pesawat patroli
maritim CN-235 ASW. Apabila sistem
deteksi bawah air baik yang terpasang
pada kapal atas air maupun yang
stasioner dipadukan dengan kapal selam
dan pesawat patroli maritim, hasilnya
akan meningkatkan kemampuan Indo-
nesia ferkait peperangan bawah air
dibandingkan kondisi saat ind.

Pemb'maunén kekuatan kapal selam - i
Austraila me.mpakan upaya negara. i

:untuk memelihara dan mempertahzmk e
--:"keunggul'mnya di bawah air. Meskip_"
_fdemﬁuan, selain, terdapat peluang, ter-

dapat pula sejumiah masalah yang akan.
f".-menghadang pembanguna_n '

'-sebaveu ciampal\ dari as;gek keb;;akan
vang  mendasari - keptztusan tersebut
- Uniuk mengantlsz_pam bemlangnya mas

salah ‘yang dihadapi oleh kapal ‘selam "~

terse"but i

kelas Collins, untuk pengembangunan
12 kapal selam masa Australia masih
mengandalkan pada pasokan ’felqiologi_-" :
dan pengetahuan dari Amerika Serikat. - o
- ‘Terdapat dua lesson learned yang dapat s
dipetik oleh Indonesia terkait dengan - -
pengembangan kapal selam Australia.
Pertama, fidak mudah untuk mendesam '
kapal selam. Kedua, kapal selam Australia <
dirancang untuk mampu beroperas1 ch o
perairan Indonesia. R
Pembangunan kapal selam Australia
hendaknya dipandang sebagai tantangan' _
uniuk memperbarui kemampum pe-
perangan bawah air TNI Angkatan Laut, /.
Beberapaprogrampembangunankekuatan
TNI Angkatan Laut yang tercantum dalam
MEF secara kebetulan sebenamya dapat .
dibaca sebagat antisipasi tidak §angsun:g'_ -
terhadap pembangunan kapal selam -
Australia hingga 2080. Akan lebih baik lagi:
apabila beberapa program yang terkait.
dengan kemampuan peperangan bawah
air yang belum tercantum dalam MEF saat
ini bisa dimasukkan dalam tahapan MEF
berikutnya setelah dikaii secara matang. =~
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